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Ada yang Kotori Bulan Suci, ‘PR’ Bersama

BULAN suci saat ini masih saja
ada yang mengotori. Lihat saja di
pemberitaan koran ini, aksi keja-
hatan masih saja terjadi. Antara lain
komplotan penjahat gasak Rp 710
juta. Juga aksi-aksi jalanan yang
terkenal dengan Klithih dan terakhir
dengan sebutan perang sarung.
Sarung yang konotasinya religius,
karena biasa digunakan umat Islam
saat salat, justru untuk hal seba-
liknya. Tidak dipakai sebagaimana
umumnya, tetapi dibawa dengan
diisi sarung. Disiapkan untuk me-
nyerang orang lain.

Aksi-aksi ini menimbulkan kepri-
hatinan banyak pihak, termasuk
Gubernur DIY Sri Sultan Hameng-
ku Buwono X yang meminta para
pelaku kejahatan jalanan ditindak
tegas, di samping juga memper-
tanyakan komunikasi orangtua de-
ngan anaknya yang sampai keco-
longan. Karena itu Kapolda DIY
Ijen Pol Suwondo Nainggolan SIK
MH mengingatkan peran aktif se-
mua elemen, baik pemerintah,
aparat keamanan, masyarakat dan

keluarga atau orangtua.

Kalau dilihat dari pembinaan
keagamaan,sebenamya untuk saat
ini pembinaan tersebut bisa dikata-
kan tiada hentinya, apalagi di bulan
suci Ramadan ini. Lihat saja, ham-
pir di setiap masjid mengadakan
kegiatan siraman rohani dan aktifi-
tas religius lainnya.Berbagai media
yang masuk ke rumah-rumah, tele-
visi maupun radio, bahkan di media
virtual yang ada di genggaman ta-
ngan, juga banyak ditemukan ka-
jian-kajian keagamaan. Namun ke-
napa berbagai aksi kejahatan tetap
saja terjadi? Bahkan di bulan suci
Ramadan yang konon setan-setan
juga sedang dibelenggu.

Untuk itu kayaknya perlu kajian
lebih jauh. Apakah mereka yang
terlibat aksi kejahatan tersebut sela-
ma ini memang tidak pernah
tersentuh oleh aktifitas dakwah?
Apakah mereka selama ini tidak
pernah tergabung dalam organisasi
remaja atau pemuda di daerahnya?
Sebagaimana disinggung  Sri
Sultan, bagaimana komunikasi
orangtua dengan anaknya, apakah
tidak berlangsung baik, atau mala-
han orangtua membiarkannya atau

abai terhadap mereka.Apakah para
orangtua tersebut terlalu sibuk de-
ngan pekerjaannya sehingga lalai
dengan anaknya.

Aspek ekonomi memang perlu
jadi perhatian juga, di samping as-
pek akhlak atau moralitas. Apalagi
untuk yang niatannya untuk men-
dapatkan harta.Bisa saja mereka
residivis, atau ingin mendapatkan
harta dengan cepat, karena penga-
ngguran, atau banyak kebutuhan
material untuk  menghadapi
lebaran.Atau mungkin juga karena
aspek-aspek lain.

Barangkali berbagai pihak, ter-
masuk kalangan pakar perguruan
tinggi perlu, perlu mengkaji ber-
sama untuk mendapatkan solusi
termasuk. Meski ada adagium sela-
ma bumi berputar akan terus ada
siang malam, kejahatan dan ke-
baikan. Namun kita tetap terus ber-
upaya membuat semua orang baik,
semua orang berperilaku baik, be-
rakhlak mulia, serta tidak melaku-
kan hal-hal tak terpuiji, tidak mela-
kukan hal-hal yang bisa merugikan
orang lain.

Peran para dai atau muballigh ju-
ga penting dalam pembinaan
akhlak dan mental spiritual. Karena
itu mereka perlu masuk ke mana-
mana. Bukan hanya ke tempat-
tempat pengajian yang sudah dia-
gendakan, atau karena undangan,
namun juga perlu menggarap
orang-orang yang selama ini belum
digarap dalam dakwah.Bisa saja
para pelaku aksi tersebut selama ini
tidak aktif dalam pengajian-pengaiji-
an di masyarakat.Kalaupun di tele-
visi ada acara-acara keagamaan,
mungkin terus dimatikan atau ganti
channel karena saat ini stasiun tele-
visi sangat banyak. Mereka ini tam-
paknya perlu digarap secara spesi-
fik, dengan cara-cara dan pen-
dekatan spesifik pula, sehingga
mereka menjadi orang saleh di
mana saja.

Pendek kata, semua elemen per-
lu melakukan dakwah dengan cara-
cara masing-masing. Diawali di
lingkungannya,kemudian menye-
bar lebih luas.Kalau ‘dikeroyok’
bersama-sama, semoga aksi-aksi
kejahatan apapun bentuknya bisa
ditekan, syukur dihilangkan. O-d
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UNTUK mempererat tali silatu-
rahmi alumni SMKN 1 (dulu SMEA
2 Yogyakarta), kami bermaksud
menyelenggarakan reuni lintas-
angkatan. Adapun acara akan dige-
lar Minggu, 30 April 2023 bertempat
di Aula SMKN 1, Jalan Kemetiran
Kidul No 35 Yogyakarta, pukul
09.30 sampai selesai.

Semoga dengan ajang temu kan-
gen ini, tali silahturahmi akan

BEBERAPA hari yang lalu, sekitar
pukul 12.30an, telepon rumah/kabel
berdering. Ketika diangkat, yang
bicara adalah mesin dan mengata-
kan dari PT Kantor Pos yang meng-
informasikan ada paket yang tersim-
pan di kantor pos. Dan untuk lebih je-
las, diminta tekan nomer. Karena
saya sering menerima telepon 'be-
rnada penipuan’ termasuk dari PT
Telkom yang akan memblokir nomer
saya, informasi itu saya abaikan.

Reuni Akbar & Syawalan Alumni SVEA 2 Yogya

senantiasa terjalin dengan penuh
kebersamaan dan indah untuk
dikenang demi almamater kita.
Untuk para alumni yang berminat
bisa  menghubungi  Gunarto
(089605911148), Krisni Prihartati
(081931792591), Sarah
(085866101229). C-d
*) Krisni Prihartati, Panitia
Reuni Akbar dan Syawalan Alumni
SMKN 1 Yogyakarta

Benarkah Kantor Pos Menelpon Penerima Paket?

Saya sering menerima kiriman
buku lewat PT Pos. Dan selama ini
informasi dari PT Pos diberikan via
SMS. Dan dari SMS itu, 1-2 hari ke-
mudian buku sampai ke alamat. Ha-
nya saya ingin mempertanyakan pa-
da PT Pos, apakah paket tidak diki-
rim ke rumah tapi justru menelepon
penerima? Terimakasih bila bersedia
memberikan informasi. O-d

*) Tiwi, Minomartani Ngaglik
Sleman

Merawat Yogya Tetap Berhati Nyaman

WAKTU belakangan Yogyakarta men-
dapat sorotan dan deraan peristiwa me-
miriskan. Mampu membuat kita bergidik
tanda judheg. Istilah Jawanya jembleng
sakrendheng, gumun setaun akan ka-
hanan yang bertubi mencoreng moreng
wajah Yogyakarta. Yogyakarta kini harus
malu disebut kota berhati nyaman.
Namun Yogyakarta harus bangkit dari
keterpurukan. Segera basmi teror yang
dilakukan oleh oknum manusia laknat.

Penulis mencatat tiga peristiwa yang
diluar nalar waras. Bahkan mempenga-
ruhi psikologis yang membuat selera
makan turun. Kejadian pertama
adalah mutilasi seorang perempuan
menjadi 65 bagian. Disusul seorang
pelajar yang terkapar Kkarena
dikeroyok. Tidak kalah menghebohkan
adalah upaya pembegalan yang di-
lakukan empat orang disaat jalanan
masih ramai. Bertubinya kriminalitas
yang mendatangkan rasa eneg harus

segera  dicarikan  solusi. Agar
Yogyakartaku sayang tidak berubah
menjadi Yogyakartaku malang.

Pertama maksimalkan aparat ke-
polisian. Saat ini mungkin sudah dua
puluh empat jam aparat kepolisian
melakukan patroli menjaga keamanan.
Namun tampaknya kurang maksimal
secara jumlah. Demi Yogyakarta ki-
ranya diperlukan penanganan ekstra
untuk menjaga keamanan dan ketert-
iban di tengah-tengah masyarakat.
Tambah personil dan sesering mungkin
berkeliling, sehingga kalau tampak ada
gelagat tidak baik dapat diantisipasi.

Kegiatan Ronda

Kedua galakkan kegiatan ronda atau
siskamling. Ronda mungkin terkesan
kegiatan remeh temeh. Padahal sejatinya
kegiatan ronda adalah kegiatan yang sa-
ngat efektif untuk dijadikan ajang me-
nguatkan sikap gotong royong, persatuan
dan kesatuan. Kegiatan penting yang be-
tul-betul berdaya guna untuk sistim per-
tahanan pertama pada tindak kejahatan.
Keguyuban yang terjadi, dapat memu-
puk rasa saling tenggang rasa, tepa selira
dan berujung pada kompromi ala Jawa,

Bahasa Jawa di Industri Pert

“AH gemes aku!” Kata-kata itu
muncul ketika kali pertama membaca
judul pada poster film berbahasa Jawa
yang kurang pas. Termasuk saat menyi-
mak akting pemeran film yang kurang
medok dalam berdialog menggunakan
Bahasa Jawa.

Dewasa ini film-film Indonesia bak ja-
mur di musim penghujan. Tanda ke-
bangkitan dunia perfilman nasional
yang sempat mati suri setelah berjaya di
era tahun 70-80 an. Genre film muncul
bervariatif, mulai dari film drama, doku-
menter, aksi, komedi, romantis, animasi,
hingga film horror dengan ragam
‘dhemit’ khas Indonesia.

Jempol dobel pantas diacungkan pada
sineas Indonesia yang mengangkat ak-
sen kebhinekaan Nusantara. Khusus
rumah produksi yang mengangkat ba-
hasa dan budaya Jawa pada karya film-
filmnya. Banyak film beraksen Jawa
yang memperoleh penghargaan baik
skala nasional maupun internasional.
Film dengan sentuhan bahasa, seni, dan
budaya Jawa beserta tokoh-tokoh pen-
ting dari tanah Jawa menjadi daya tarik
tersendiri. Sinematografi dan kenyen-
trikan unsur-unsur film lainnya mem-
buat beberapa garapan film berjajar se-
bagai film box office Indonesia.

Beberapa film beraksen Jawa bahkan
menjadi film terbaik di Festival Film
Indonesia (FFI), ajang tertinggi apresi-
asi film Tanah Air. Film beraksen Jawa
peraih Piala Citra tersebut, di an-
taranya film Gie (2005), Sang Penari
(2011), Sang Kiai (2013), dan Siti (2015),
dan Kucumbu Tubuh Indahku (2019).
Film kontroversial Kucumbu Tubuh
Indahku karya sutradara kawakan,
Garin Nugroho yang mengangkat kese-
nian tari Jawa, yakni Lengger Lanang
ternyata mampu bertengger sebagai

Akhir Lusono

sahiyeg saeka kapti, holobis kuntul baris,
rawe-rawe rantas malang-malang tuntas.
Konon ronda mulai redup pada era dis-
rupsi teknologi artificial intelligence (Al)
dan juga augmented reality (AR) ini.
Gubris era teknologi, namun jasmerah
ronda yang kampiun membuat suasana
tenang, aman dan nyaman. Sehingga
gairahkan lagi kegiatan ronda dipelosok
pedusunan, pedesaan dan perkotaan.
Ketiga optimalisasi peran satlinmas.
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Kulonproga

Satuan perlindungan masyarakat yang
sebelumnya adalah hansip atau perta-
hanan sipil, ada sampai disetiap
desa/kalurahan. Bahkan linmas mukim
dan menyebar sampai pada tingkat RT
dan RW. Fungsi dari satlinmas sendiri
adalah: (a). Membantu menjaga keaman-
an, ketenteraman dan ketertiban masya-
rakat. (b). Membantu dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan. (c). Membantu
penanganan ketenteraman. (d).
Ketertiban dan keamanan dalam penye-
lenggaraan pemilu. . Membantu upaya
pertahanan Negara.

Membantu menjaga keamanan, keten-
teraman dan ketertiban masyarakat
adalah point utama kaitannya dengan

Agung Vendi Setyawan

nominasi Oscar 2020.
Koreksi
Film tak lepas dari poster sebagai
sarana promosi untuk menarik penon-
ton. Desain poster dengan yang menarik
tentu akan membuat penasaran para
pembacanya. Tak hanya siapa pemeran-
nya, judul pun mampu menarik hati
pencinta film untuk segera meluangkan
rupiah dan waktunya untuk menonton.
Judul-judul film menggunakan ba-
hasa Jawa acapkali kurang pas dengan
tata bahasa Jawa. Terutama pada kata
yang mengandung huruf vokal /a/jejeg
(tegak). Seringkali kata tersebut ditulis
dengan menggunakan huruf vokal /o/ je-
Jeg (tegak). Inilah fonologi dalam linguis-
tik bahasa Jawa, yang mana terdapat
perubahan bunyi (alofon). Sebagai con-
toh, judul film Satu Suro (Pichouse
Films, 2019), KKN di Desa Penari:
Luwih Dowo, Luwih Medeni

KR-JOKO SANTOSO

kejadian akhir-akhir ini di Yogyakarta.
Dimana kota tercinta milik bersama ini
dikoyak dengan peristiwa memalukan,
tragis dan miris. Maka bangkitkan
gairah para satlinmas untuk turut cawe-
cawe menjadikan Yogyakarta sebagai
daerah yang betul-betul berhati nyaman.
Jangan sampai hanya slogan semata.
Yogyakarta membutuhkan perhatian
satlinmas yang ada.
Sekolah Khusus
Keempat, agaknya sudah menjadi ke-
butuhan yang mutlak memiliki sekolah
khusus bagi para pelaku ugal-ugalan ini.
Karena sudah memiriskan setiap keja-
dian yang terjadi. Menorekan luka-lu-
ka yang cukup lama sembuhnya bagi
para korban tindakan yang tidak men-
genakkan semua pihak ini. Steakhol-
ders yang ada perlu gayung bersambut
dengan pangandikan Gubernur DIY di
media beberapa waktu yang lalu. Yakni
tentang apa perlu didirikan sekolah
khusus. Rumuskan kurikulumnya, dis-
dikpora dan Kunda Kabudayan

agaknya dapat menginisiasi mereal-
isasikannya.
Sesungguhnya keamanan dan

ketertiban DIY adalah tanggung jawab
bersama. Tidak saja ranahnya ke-
polisian dan pemerintah daerah. Akan
tetapi seluruh elemen masyarakat tan-
pa terkecuali memiliki tanggung jawab
yang sama, akan bertumbuhnya iklim
nyaman, aman, tenteram, gemah ripah
lohjinawi. Mari masyarakat Yogyakarta.
Bersama kita bisa! O-d
*) Dr ARhir Lusono SSn MM,
Wakil Sekretaris Lembaga Seni Budaya
PP Muhammadiyah

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

1lman Indonesia

Ndog’e si  Blorok (Paniradya
Kaistimewan dan Aksara Nalini Films,
2021). Kata Ndog’e alangkah sempur-
nanya jika tertulis Ndhog'e.

Koreksi dari segi tata tulis perlu diper-
hatikan sebelum terpublikasikan.
Berharap adanya emendasi yang sesuai
dengan kaidah kebahasaan. Terlebih pa-
da penulisan judul maupun subtitle de-
ngan bahasa lokal, seperti Bahasa Jawa.

Hari Film Nasional ke-73, 30 Maret
2023 mengusung tema ‘Bercermin pada
Masa lalu, Merencanakan Masa Depan’.
Film berbahasa Jawa maupun film yang
mengusung keragaman bahasa daerah
di Nusantara kian eksis. Pesan-pesan
moral dan kebhinekaan pada film berba-
hasa daerah menguatkan rasa nasional-
isme sekaligus mengedukasi penonton
untuk melestarikan ragam budaya
Indonesia. O-d

*) Agung Vendi Setyawan SPdSD
MPd, Guru SDN 3 Punduhsarsi,
Manyaran, Wonogiri

(MD Pictures, 2022), dan Sewu
Dino (MD Pictures, 2023). Kata
‘Suro, Dowo, Dino’ alangkah
sempurnanya jika tertulis
‘Sura, Dawa, Dina’. Jika dicari
dalam Bausastra Jawa atau ka-
mus bahasa Jawa akan me-
ngandung makna khusus.
Koreksi tersebut juga berlaku
untuk judul-judul film berba-
hasa Jawa lainnya. Misalnya,
judul film yang mengandung
huruf ‘th’ atau ‘dh’. Alangkah
sempurna jika kata-kata yang
seharusnya tertulis menggu-
nakan huruf tersebut tidak ter-
tulis dan terpublikasikan de-
ngan huruf ‘t’ atau ‘d’. Sebagai
contoh, judul film Njagakke

padi.

Resmi, cuti bersama 19-15 April.
-- Jadi acuan buat acara lebaran.

Masyarakat diimbau tak main petasan.
-- Madhorotnya lebih banyak dari
manfaatnya.

Race Transplanter’, percepat penanaman

-- Perbanyak alat ini, bantu ke petani.

Fojok KR

sesteske

ek

Bezass

iklankryk13@gmail.com.
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